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This research is aimed (o examine the differenca in the self~esteem and subjective well-being of the
adolegcents who grow up in intact families and those in divorced parents. The sample of thiz research
is 30 adolescents who grow up in intact families as well as 30 adolescents of divorced parents, using
& quota sampling technigue. The researcher uses the scale of self-esteem and subjective well-being 1o
collect the dota. The researcher then uses i-test medhod as the techmigqee of data analysis, the analysis
shows that t-valug of self-esieem variable is 1,138 (p # 0.05) while the t-value of subjective well-
being variable is 3.950 {p < 0.05). The research shows that there is no the difference in self-cstecm
of the adelescents who grow up in intact families and those who grow up in divorced parents, while
the research also shows that there 15 the significant difference o subjective well-being of these two

compared subject groups.
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FENDAHULUAN

Keluarga merupakan lingkungan pertama
dan utama bagi pertumbuban dan perkembangan
diri setiap anak. Sejak lahir anak membutuhkan
bantuan dari orang dewasa disckitarmnya terutama
orangtua (Yumiardi & Dyudiyvah, 2011). Keluarpa
vang terdin daf ayah, ibu, dan anak disebut
sebagai keluarga lengkap, sedangkan apabila
terdapat ketidakhadiran salah satu orangtua maka
akan disebut sebagai keluarga tidak lengkap,

Memiliki orangtua tunggal merapakon
hal vang tidak dimgimkan oleh anak maupun
vetnaja. Hal ini dikarenakan ketidakhadiran salah
gaty orangtua dapat mengakibatkan anak maupun
remaja merasa kurang mendapatkan kebutuhan
akan kasih sayang dan perlindungan, serta peran
orangiua vyang menjadi rangkap dan berbeda
dengan kehidupan anak-anak maupun remaja lain
pada umumnya. Lasswell, (1987 dalam Sinaga,
204¥7), mengatakan bahwa orangtua tunggal dapat
muncul karena kematian pasangan dan putusmya
ikatan perkawinan delam kelusrga, vang diatur
berdasarkan bukum vang berlaku dalam supato
DESATA,

Banyak dampak wang ditimbulkan dari
pereeraian  orangtus  terhadap remaja. Remaja
mengalami tasa marah, takut, kesepian, depresi
dan rasa bersalah, remaja mungkin menanggapi
orangtua dengan tingkat energi yang rendah
dan tingkat stres vamg tnggl dengan mencoba
mengambil kendali atas keluarga, remaja joga
mungkin meragukan kemampuan mercka sendim
untuk menikah atau untuk tetap dalam pemikahan
(DeBord, 1997). Remaja yvang tinggal di keluarga
lengkap cenderung mengalami sedikit masalah
emosional atau psikologis. Remaja vang tinggal
di keluarga lengkap cenderung untuk melaporkan
tingkat yang lebih rendah pada tekanan psikologis
(misalnva, scherapa sering mereka merasa sedih,
tegang, kesepian, senang, bahagia), dibandingkan
teman-teman  yang dalam  kehidupan keluarga
campuran, yaitu ibu yang kembali menikah atau
hubungan “kumpul kebo™ (Falei, 2006). Keluarga
dan keberadaan orangtua membukiikan dapat
mempengaruhi tingkat harga diri seorang anak
atau remaja. Beberapa penelitian mengungkapkan
bahwa perceraian omangtua dan  kelidakadaan
ayah iclah dikaitkan dengan rendabnya harga din
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dan kompetensi perasaan pada anak dan remaja,
terutama dalam jangka pendek (Smith dalam
Barber & Demo, 2006).

Harga diri merupakan salah satu prediktor
dari subjective well-being. Subjective well-being
merupakan hal yang penting di scpanjang rentang
kehidupan, termasuk pada masa remaja. Kepuasan
hidup dan perasaan menyenangkan akan membantu
remaja untuk bisa belajar dengan maksimal,
sebaliknya perasaan tidak menyvenangkan yang
berlebihan dapat mengantarkan pada gangguan
paikologis (Suldo dalam Kurmiati, 201 1), Penclitian
ini bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan
yang signifikan pada harga din dan subjective well-
heing antara remaja dengan orangtua lengkap dan
remaja dengan orangtua berceral,

Harga Diri (Seff-Esteem). Rosenberg (dalam

Wulan, 1997) menjelaskan bahwa harga diri (self~

esteem) adalah penilzian scscorang tethadap dirinya

yvang ditampilkan melalui sikap positif atau negatif

terhadap dirinya. Menurut Coopersmith, (1967)

ada beberapa faktor yang dapat memngkatkan

dan menurunkan penghargaan seseorang terhadap
dirinya sendiri antara lain ;

a. Penerimaan eatau  Penghargaan  Terhadap
Diri. Individu yang berharga akan memiliki
penilzian yang lebih baik atau positif terhadap
dirinya, sebalikmya individu yang merasa
dirmya tidak berharga akan memiliks penilaian
atau harga dird yang negatif.

b, Kepemimpinan atau Popularitas. Penilaian
atau keberartian diri diperoleh seseorang pada
saat sescorang harus berperilako sesum dengan
tuntutan sosialnya menandakan kemampuan
anmik membedakan dirinva dengan orang lain
atan limgkungan tersebut,

¢. Keluarga-Orrangtua, Keluarga atan
orangtua merupakan proporsi terbesar yang
mempengarthi pembentukkan harga din.

d.  Asertivitas-Kecemasan. Seseorang cen-derung
terbuka dalam menerima kevakinan (helief),
nilai-nilai (valwes), sikap (amitnde), dan
aspek moral dan seseorang maupun lingkungan
tempat dimana seseorang berada jika dirinva
diterima dan dihargai. Sebaliknya seseorang
cenderung mengalami kecemasan bila dirinva
ditolak (rejection) oleh lingkungannya.
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Subjective  Well-Belng. Subjective  well-being
menurut Diener (2000) adalah suatu evaluasi
seseorang terhadap hidupnya, baik evaluas: yang
bersifat afekdf ataupun kognitif. Diener dkk (dalam
Rianto, 2001} mengkonsepkan well-being sebagal
pengalaman subjektif vang terfokus pada koualitas
hidup dan emorional stare yang menggambarkan
kehidupan sehari-hari sesecrang, vang dievaluasi
dan dilaporkan oleh mereka sendin.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejah-
eraan sobjektifisubfecrive  wall-baimg  (Ariaf,
2010) :
1. Harea diri pogitif
Campbell (dalam Arati, 2010) menyatakan
bahwa harga diri merupakan predikior vang
menentukan  kesejahteraan subjektif. Harga
diri yang tinggi akan menyebabkan seseorang
memiliki kontrol yang baik terhadap msa
marah, mempunyai hubungen yang intim
dan baik dengan orang lamn, serta Kapasitas
produktif dalam pekerjaan,

Kontrol din

Kontrol din diartikan sebagai  keyvakinan
individu bahwa ia akan mampu berperilaka
dalam cara vang tepat ketika menghadapi suatu
peristiwa. Kontrol dir akan melibatkan proses
pengambilan  keputusan, mampu  mengerti,
memahami serta mengatasi konsekuensi dari
keputusan vang telah diambi] serta mencan

pemaknaan atas peristiwa tersebul.

3. Ekstraversi

Individu dengan kepribadian ekstravert akan
tertank pada hal-hal vang tegadi di lnar
dirinya, seperti lingkungan fisik dan sosialnya.
Penclitian Dicner, dkk. {(dalam Ariati, 2010)
mendapatkan bahwa kepribadian ckstravert
secara sipnifikan akan mempradiksi terjadinya
kesgjahteraan mdividual,

L

4, Optimis
Orang vang optimis mengenai masa depan
merasa  lebih  babagia dan  puas  dengan
kehidupannya, Scheneider (dalam Arnati, 2010)
menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis
akan tercipta bila sikap optimis yang dimalika
olch mdividu bersifat realishis,
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5. Relasi sosial yang positif

Relasi sosial yang positif akan tercipia bila
adanya dukungan sosial dan keintiman
emosional. Hubungan vang didalamnya
ada dukongan dan keintiman akan membuat
individy mampu mengembangkan harga
dirn, meminimalkan masalah-masalah
psikoloms,  kemampuan  pemecihan
masalah yvang adaptif, dan membuat
individue menjadi sehat secara fisik,

fr. Memiliki arti dan tujuan dalam hidup
Sebuah  penelitian melaporkan  bahwa
individu vang memiliki kepercayaan religi
vang besar akan memiliki kesejahicraan
psikologis vang besar pula.

Harga Diri dan Subjective Well-Being.
Bailey (dalam Simbolon, 2008) mengatakan
bahwa harga diri adalah evalunsi seseorang
terhadap dirinva sendiri vang diungkapkan dalm
sikap-sikap yang dapat bersifat positif dan negatif,
Harpa diri yang positif akan membangkitkan rasa
percaya diri, penghargaan din, rasa vakin akan
kemampuan diri, rasa berpuna serta rasa bahwa
kehadirannya diperlukan di dunia ini. Sebaliknya,
seorang remaja vang memiliki barga din yang
negatif akan cenderung merasa bahwa dirinya
tidak mampu dan tidak berharga, cenderung takut
menghadapi respon darl oreng lain, tidak mampu
membina komunikasi vang baik dan cenderung
merasa hidupoya tidak bahagia (Simbaolon, 2008).
Bicara mengenai rasa bahapia pada seseorang, hal
ini berkaitan dengan subjective well-being, yaitu
suatu cvaluasi seseorang terhadap hidapnya, baik
evaluasi yang bersifat afektit ataupun kogmitif,

Masalah Penelitian, Masalah penelitian
ini adalah 1), Apakah ada perbedaan harga
diri pada remaja dengan orangma lengkap dan
remaja dengan orangtia bercerai?, 2). Apakah
ada perbedaan subjective well-being pada remaja
dengan orangtua lengkap dan remaja dengan
orangiug berceral?

METODE

Subjek Penelitian. Subjek pada penelitian
ini berjumlah 60 orang, dengan karakteristik laki-
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laki dan perempuan wsia 12-20 tahun, yang terdiri
dari remaja dengan orangtua lengkap dan remaja
denpan orangian berceral

Teknik Pengambilan Sampel. Penchti
meng-gunakan  teknik  pengambilan  sampel
mnonpeobability sampling yaitu quota sampling,
Dalam penelitian ini dibagi menjadi 30 remaja
dengan orangtua lengkap dan 30 remaja dengan
orangtua bercerai,

Insirumen Penelitian. Daa penelitian
ini diperoleh dengan mengpunakan skala harga
diri dan skala subjective well-being, Skala harga
diri menggunakan adaptasi alat ukur Rosemberg
Self-Esteem Scale (RSES) vyang dirancang oleh
Rosenberg (1965). Alat ukur ini terdin dan 10
ftem. Skala subfective well-being menggunakan
alat ukur yang telah disusun dan diadaptasi oleh
penelit sebelumnya (Arbiyah, 2008), berdasarkan
teori komponen penvusun subfective well-being
vang dikemukakan oleh Diener, alat ukur ini terdiri
dari 38 frem yang dipisah ke dalam dua bagian,
yvaitu bagian pertama untuk dimensi evaluasi
kognitif sebanyak 18 iterr dan bagian kedua untuk
dimensi evaluasi afekuif sebanyak 20 jrews, Teknik
analisis dala yang digunakan untuk menjawab
masalah penelitian adalah perhitungan wyi-t.

HASIL

Peneliti  memperoleh  data  demografi
dan data varabel vang divkur. Data demograf
responden  terdini  dari wsia, jenis kelamin,
pendidikan terakhir, status crangtua, dan signiffean
ather yang tinggal dengan subjek. Jumlah subjek
terdiri dari remaja laki-laki sebanvak 33 orang
(55%) dan remaja perempuan sebanyak 27 orang
{45%). Subjek paling bamvak diperoleh berasal
dari pendidikan terakhir SMA yaitu sebanyak 29
orang (48%), SD sebanyak 7 orang (12%) dan SMP
sebanyak 24 orang (40%). Subjek vang tinggal
dengan kedua orangtua scbanyak 24 orang (40%),
vang tinggal dengan salah sat orangtua sebanyak
28 orang (47%), vang tinggal sendiri sebanyak 5
orang (8%), lainnya sebanyak 3 orang {5%) vailu
beberapa tinggal dengan kerabat.



68 Mind Set

Pencliti membuat kategori harga din dan
stibjective well-being menjadi 3 yaitu rendah,
sedang dan tinggi. Peneliti memperoleh gambaran
behwa kedun kelompok remaja ini dominan
memiliki bargs diri vang tinggi, dimana pada
remaja dengan orangtua lengkap scbanyak |8
orang (60%) memiliki harga din yang tinggi dan
pada remaja dengan orangtua bercerai schanyak 17
oprang { 57%) memiliki harga diri yang tinggi. Untuk
kategori subfective well-being, pada kelompok
remaja dengan orangtua lengkap dominan memiliki
subjective well-being yang tinggi yaiu sehanyak
1% grang (63%) dan 11 orang (37%) memiliki
subjective well-belng vang sedang, Sedangkan
pada kelompok remaja dengan orangiua herceral
dominan memiliki subjective well-being yang
sedang vartu sebamyak 26 orang (87%) dan 4 orang
(13%%) memiliki sibjective well-being yang tingg.

Analisis  data  mengounakan  fekmik
perhitungan uji-t sampel independen (independen
sample f-fest). Untuk wvariabel harga din, mean
harga diri remaja dengan orangtua lengkap adalah
44,33 dan mean harga diri remaja dengan orangtia
bercerai adalah 42,23, Hasil wi-t yang diperaleh
sebesar 1,138 dan nilai t tabel (df &0} = 2,00,
sehingga disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
sigmifikan antara harga diri pada remaja vang
memiliki orangtua lenghkap dengan remaja yang
memiliki oranga bercerai. Sedanpgkan untuk
verabel subjective well-being, mean subjective
well-heing  remaja dengan orangtua lengkap
adalah 168,67 dan mean subjeceive well-being
remaja dengan orangtua bercerai adalabh 155.40.
Hasil uji-t vang diperoleh sebesar 3,950 dan nilai t
tabel (df 60) = 2,00, schingga disimpulkan bahwa
ada perbedaan signifikun antara subjective well-
belng pada remaja yang memiliki orangtua lengkap
dengan remaja yang memiliki orangtua berceral.

SIMPULAN

Berdazarkan hasil pengujian yang telab
dilakukan, dapat diketahui bahwa tidak ada
perbedaan antarz harga din pada remaja yang
memiliki orangfua lengkap denpan remaja yang
memiliki orangtua bercerai, Namun ada perbedaan
antara subjective well-being pada remaja yang
memiliki orangmua lengkap dengan remaja yang
memiliki orangtua bercerat,
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DISKUSI

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan
bahwa tidak ada perbedaan antara harga din pada
remaja dengan orangtua lengkap dan remaja
dengan orangtua bercerai. Dari hasil gambaran
harga din subjek penelitian, erliba bahwa banyak
remajn memiliki harga diri yvang toggi, baik
yang memiliki orangtua lengkap maupun yang
memiliki orangtua bercemi, sedingkan hanya
ada 13% remaja vang memiliki harga diri rendah,
yaite pada remaja dengan orangiua bercerai. Hal
ini tidak selaras demgan teori yang mengatakan
bahwa perceraian orangtua dan ketidakadssn
avah telah dikaitkan dengan rendahnya harga dird
dan kompetensi perasaan pada anak dan remaja,
terutama dalam jangka pendek (Smith dalam Barber
& Demo, 2006). Penelit menduga bahwa tidak
signifikannya perbedaan pada kedua kelompok
remaja terscbut dikarenakan adanya fakior-faktor
lain yang mendukung harga diri, seperti popularitas
vang dimiliki remaja di lingkungannva, memiliki
penilaian positif pada diri sendiri, terbuka dan
diterima di masyarakat {(Coopersmith, |967).

Hasil analigis lainnva menyimpulkon
bahwa adanya perbedaan subjective well-being
pada remaja dengan orangiua lengkap dan remaja
dengan orangtua bercerai, sedanghkan tidak terjadi
perbedaan pada harga dirinya. Sebuah teori dar
Piaget {dalam Santrock, 2002) menjelaskan bahwa
remaja lebih idealistis dalam berpikir seperti
memikirkan karakteristik ideal dar din sendiri,
orang lain dan dunia, dimana pernyataan tersebut
mencakup aspek harga din, sehingga sekalipun
londisi kedua orangtuanya berubah dari menikah
menjadi  bercera, hal tersebul munpkin tidak
terlalu signifikan menggangeu aspek harga dir
remaja, karena mercka tetap memiliki standar ideal
untuk din mercka sendir:.

Sullivan  (dalam  Santrock,  2003)
mengatakan bahwa teman memainkan persn
vang penting dalam membeniuk kesejahteraan
dan perkembangan anak dan remaja. Mengenai
kescjahteraan,  Sullivan  menyvatakan  bahwa
semua orang  memiliki  sejumlah  kebutahan
aosial dasar, termasuk kebutuban kasih savang
{ikatan wvang aman), teman vang menyenanglkan,
penerimaan cleh lingkungan sosial, keakraban,
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dan hubungan seksoal. Dhsini terlihat bahwa
kesejahteraan  memiliki  cakupan  vang  lebih
luas dibandingkan dengan harga din, sehingga
pencliti mengasumsikan bahwa sekalipun harga
dirt remaja terlihat tidak terganggu, hal itu belum
leritu sepenubnya menggambarkan Kesejahteraan
remaja. Dengan kata lain, pada penelitian ini aspek
kesejahteraan memiliki perbedaan antara remaja
dengan orangtua lengkap dan remaja dengan
orangtua berceral, bisa disehabkan oleh faktor-
faktor lain sckalipun harga dirinva terlibat baik,
seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa fakior-
faktor yang mempengaruhi subjective well-being
adalah kontrol diri, ekstraversi, optimis, relasi
sosial vang posiif, serta memiliki arti dan tujuan
dalam hidup (Anati, 2010).
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